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Abstract

The legal implicati.tn from difference religion marriage (lslam law and Maruage
L6rr No.l year 1974 perspective), lhere is no reasonwhatever lhul dilference religbn
marriage can at agree, because Islam law and Marriage Law No.l year 1971
perspeclive is prohibl it, thereJbre, if huppen difference religion marriage, so the
maffiage statu,t not valid, so alsowith chiltl status.wilhout the valid dif.fetence rcligiun
ndrriage, so bring consequence lowalds marriage license, dirorce, i her[tance, death
and ratilication birlhs child certiJicate. The diference religion narriage contain risk
towards soul developmenl, because many factors that be ndrriage confict, well-
being i one ofalso the li)o so also wilh lhe children soul devclopment, also will have
towards sociely environment, because malriage not only involvc two individwl hut
also deliver.family and society, nation and country.
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I. PENDAHALUAl\-

Manusia adalah ciptaan Allah SWT, yang
mempunyairasa "ciuta kasih dan sayarg",
yang merupakan anungrahllahi. Rasa cinta
kasih dan sayang i:ri, kadang-kadang tidak
mengenal perbed,un wama kulit, keturunan,
golongan, suku, bangsa ataupun agama, oleh
sebab itu, perkawinan antar penganut agama
pun kini sudah banyak terjadi di masyarakat
lndonesia. Zaman sckarang membangun
perkawinan, terkcsan lcbih menitik beratkan
kcpada kebutuharl lahiriah (biologis) di
banding dcngan batiniah (kejiwaan) dan
agam4 mungkin hal ini akibat dari perubahan
zaman, dari zaman fcodal kc era global,
sehingga mcmbawa perubahan terhadap nilai
kehidupan berkcluarga.

Perkawi rn mcrupakan anjuran dari
Tuhan Yang Maha Pcncipta sebagaimana
dalam Fiman-Nya dalam suratAn-Nur: 32

"dan kawinlah omng-orirng yang sendirian di
antara kamu, dan orang-orang yang layak
(berkawin) dari hamba-hamba sahayan'ru yang
lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang
perempual. Jika mcrcka miskin, A]lah akan
merxfnpukall mem]a miskin dengan karunra-
Nya DanAllah Maha Luas (Pembcrian-Nya)
lagi Maha Mcngctahr.ri.

Dalam surat tcrsebut, bahwa Allah SWI
menyeralrkan agar manusia baik laki laki
nlaupun p€renpuan yang sudah waktunya
(yarg tidak berisrcri dan tidak beNuami) untuk
melakrkan pcrkawinarL karena unhrk menjaga
kehormatannya, schingga akan terbentuk
kciuarga yang sehat dan terhornat, tctapr
syaraFsyarat pcrkawinan harus di penuhi.
Tujuan perkawinan ncnurut agama lslam
yaitu: unhrk rnempcroleh perkawinan yarg sah,
urenghindari pcrbuatan rnaksiat, menimbulkfi
rasa cinta (sayang), sebagai sunah Ras|lI.
Sebagaimala Sabdanya:'?erkawinan adalah
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salah satu sunnahku. Barang siapa tidak
menyukai sunahku, nraka sesungguhnya ra
tidak termasuk tunatl:u" (HR.Muslim).

Selain anjuran, pemikahan itu merupakan
kcwajiban bagi yang sudah mampu untuk
nikah, agar tcrhindar dai maksiat atau dosa,
dan akan membawa kehidupan yang bahagia
sejahtera, s akinah mawaddah warahmah.
Sesuaidcngan FirmanAllah Swt. Dalam surat
Arrum ayat 2 1 , yang artinya : "Dan diantara
tanda- land0 kckuasaan-Nya ia lah  D ia
menciptakan unh*mu isteri-istsri dari jenismu
scndiri, supaya kamu cenderung dan memsa
tcntram k€padanya, dan dijadikan-Nya
diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesurgguhnya pada yang demikiarl itu benar-
benar terdapat tanda{anda bagi kaum yang
beffiki/'

Pcrkawinan yang akan membawa
ketenangan lahiriyah dan batiniyah ihr, harus
sama keyakinan agamanya, tidak boleh
berbeda agama, sesuai dengan Firman Allah
Surat Al-Baqarah (2) . 221, yang artiryd .
"dan janganlah kamu n ikahi wanita-wanita
musyrik, sebelum mereka beriman.
Scsungguhnya budak yang berirnan lebih baik
dari pada wanita musyrik, walaupun dia
meiarik hatimu. Danjangan kamu menikahkan
orang-orang mrlsytik (dengan wanita mu'min)
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya
budak yang mukmin lebih baik dari orang
musyrik walaupun dia menarik hatimu. Mereka
mengajak ke ncraka, sedang Allah mengajak
kc surga dan ampunan dcngan izin-Nya. Dan
Allah n'lenerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-
perintah-Nya kepada manusia suapaya
mereka nrcngarnbil pelajaran".

Begitujuga dalarn Undang-Undang No. I
Tahun 1974 tcntang Perkawinaq Pasal I
mcnycbutkan bahwa: Perkawinan adalah
ikatan Lahir batin antara seorang pria dan
seorang wanita sebagai sr.nmi isteri dengan
tujuan memben[k keluarga atau nnnah tangga
yang bahagia dan kckal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa. Pasal2 ayat (1)
menyebutkan bahwa : Perkawinan adalah sah,
apabila di lalqrkan menurut hullunmasing-

masing agamanya dan kepercayaannya itu.
Oleh sebab itu, pcrkawinan antarpenganut
agama, dengan bcrbagai macam alasanya
misalnya lebih baik daripada mcmbiarkan
"kumpul kcbo". Adajuga beranggapan bahwa
"mungkin ini sudahjodohny4 dan mcrupakan
hak asasi manusia". Alasan-alasan telsebut
tidak dapat di pertarggungjawabkan, baik
sccara hukum lslam maupun huL_um ncgiua.
karena pcrkawinan akan di pertanggung
jawabkan di hadapan Allah SWT dan di situ
Hak Mutlak Allah SWT, sebagai Pcncipta
Rabbul "alanin yang telah mengatur
kehidupan dengan segala k€sempumaan-
Nya.

Adapun kasus-kasus yang terjadi di
Indonesia terutama kota-kota besar, dimana
masyarakatnya majemuk dan kurang
mengindahkan hukum agama, dan lcbih
berpandangan Icntang hak asasi mlrrrrsia
dalam urusan pemikahal, kasus-kasus dapat
juga di lihat di mcdia cetak atau elektionik yang
melakukan perkawinan antar penganut agama
yang di lakukan oleh kalangan artis atau
sclcbritis, mereka melangsungkan pemikahan
dengan wanita atau laki-lakiyang berbeda
keyakinan atau berbeda agama-

Dalzun majalahForum Kcadilan No.32l
I I Nov/200 I bahwa akibat dari perkawinan
antar penganut agama baik secara hukum
positifmaupun hukrrm islam, yang bcrkaitan
dengan perkembanganjiwa anak, dan sosial,
semua ini sangat penting rmhrk terwuj udnya
runah tangga yang "Sakinah Mawadah
Warohmah " datsecan tidak langsung akan
membawa madarat terhadap unmat, bangsa
dan ncgara yatg Baldatun Toyyibatun
Warabbun Ghafur.

Berpijak dari latar belakang seperti uraian
di atas , maka dapat di .umuskan masalatl
pokok scbagai berikut: bagaimana akibat
huLrrm dari pcrkawinan antar penganut agam4
bagaimana stanls anak dari hasil perkawinan
antar pcnganut agama terhadap segala akibat
hukum, dan bagaimana akibat pada tumbuh
kembangnyaj iwa aoak dari hasil perkawinan
antar umat bemgama ?
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II. PEMBAHASAN

Petrgertian Perk.winan
Menurut Baharudin dalam BuL-u Aja.

Hukum Islam Fakullas Hukum Universitas
Bandar Iamptmg (2000: I ) menyatakan bahwa
perkawinan dalam bahasa arab adalah
"N ikah ' .  a r t i  n ikah  ada dua.  ya i tu  a r t i
sebenamya dan arti kiasan, a1li sebenamya
nikah adalab "Ji\taj " yang artinya
'lnenghimpif ', "menindih" atau "berkurnpul",
sedangkan arti kiasan adalah sama dengan
" wa t hd " y mg artiny a " bersehrbuh". Menurut
Syara', nikah itu pada hakekahya ialah "aqad"
antara calon suarni isteri untr* membolebkan
keduanya bergaul sebagai suami isteri.,4qal
artinya ilatan atau pctjanj ian. Jadl Aqad nlka\
arlinya perjanjian unruk mengikatkan diri
dalam perkawinan antara seseorang wanita
dengan seorang laki laki.

Perkawinan yang disyaratkan oleh agama
Islam dapat dilihat dari suduthukum, sosial
dan agama. perkawinan merupakan suafu
pedanjian yang sangat kuat, sebagaimana
tercantum dalam surat An Nisaa (4) t2 I . Sudut
sosial, pcrkawinan merupakan samna untuk
meningkatkan status seseorang dalam
masyamkat. Orang yang sudah bcrkeluarga
lebih di hargai dari yang belum berkeluarga.
Sudut agama, perkawinan dianggap sebagai
suatulembaga suci, sebab pasangan suamr-
isteri itu selalu di hubungkan dengan nama
Allah SWT sebagaimana tercanturn dalam A-
Qur'ar Surat An Nisaa'(4): l. Dari t iga
pendapat tersebut diatas, tentang pcngertian
perkawinan dan di hubungkan dengan syariat
islam yang di tinjau dari tiga sudut, maka
tidaklah bertentangan, sebab sebuah
perkawinan hana di landaskan pada ketentuan
AUah SWT, baik menyangkut tujuan
perkawinan,  maupun sahnya suatu
perkawinan.

Pengertian perkawinan yang berdasarkan
UU No.I Tahun 1974 tentang Pcrkawimn
ialah : Ikatan lahi bathin an tara scscorang pria
dcngan seorang wanita scbagai suami isreri
dengan hrjuan membcntuk keluarga (rumah

tangga) yang bahagia dan kekal bcrdasarl<an
Kehrhan Yang Maha Esa. Dengan dcmikran
sangatjclas bahwa perkawinan baik menLtntt
hukum Islam maupun hukum positifdalam
rangka mcmbentuk rumah tangga harus
berlandaskan pada ajaran Allah SWT (Tuhan
Yang Maha Esa), sehingga tcrcapailah
kebatugian lahir batiin turtL* di dtn ia maupun
akhirat.

Tujuan Perkawinan
NunungRadhiyah dalam buku Hukum

Islam (2008), hrjuan pcrkawinan djsyariatkan
anEFa mn:
l. agar memperoleh keturunan
2. agar terhindar dari pcrbuatan-perbuatan

maksiaq
3. untuk menimbulkan rasa cinta dan kasih

sayang;
4. unluk tnemperolch peng:,kuun .ch,rgar

sunah rasul;
5. untukmcmpcrolchpcngakuan/pcngesahan

kehrnman.
Kelima tujuan tcrsebut, sangat bcrkaitan

satu sama la\n: pcrlanla lnoll lperoleh
kehfunan guna mempcrtahankan kcturunan,
sebab anak merupakan pcrhiasan kchidr.rpan
dunia dan dalarn hal ini ImamAl-Chazali @edi
Junaed i ,  2000)  menyebutkan bah\ \ 'a
pendckatan diri dalam hubungannya dcngan
upaya memperoleh anak melipuLi cnpat aspek,
yaitu: (l)mencarikeridaanAllah SWTdengdr
memperoleh anak demi nempcrtahankan
kclangsungan jcnis manusia: (21 mcncilrr
ker idaan Rasu lu l lah  SAW, dcngan
memperbanyak umat beliau yaig keiak pada
hari kiamat akan menjadi kebanggannya di
antara umat-umat lain; (3) mcngharapkan
berkah dari doa-doa anaknya yang salch
sepeninggalnya; (4) rnengharapkan s1al'aat
dar i  ana lnya  apab i la  men i rg ; ,1  J : r r r . r
sebelurnn) a- yaloi kcrika bclum rncncrpr i u.irir
dewas4 semua ini dalam mngka pcmbentukiur
umat  Is la rn  ya i tu  men jauhkr r r  d i r  d . r r i
perbuatan-perbuatan maksiat, dan dalanl
melaksanakan syariat Islam dianju.kar dengan
penuh rasa kasih sayang di dalarn sesana
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manusia, schingga dapat menimbulkan
kedamaian di lingkungan masyarakat. di
samping itq melalsanakan perkawinan bcmrti
telah mglaksanakan sumh Rasul,juga mclalur
pernikalEn itu akan membuatjelas tentang asal
usul ketunrnan.

Manfaat Perkawinan
Terdapat 3 (tiga) manfaat perwakinan,

meliputi: memeliharade.ajatnrarNsi4 menjaga
garis keturunan, dan mengembangkan kasih
sayang. Menurut Nunung Radhiyah, dalam
buku hukum Islam, menjelaskan bahwa :
"pengaturanpemikahan mempakan upaya
agar rnanusia dapat memenuhi kebutuhannya
tanpa kehilangan demjat konanusiaarmya yang
tinggi dan mulia inr, dalam pandangan Islam
scks bukan sesuatu yang kotor atau sirucsi
yang kotor, Rasul mengajarkan agar berdoa
menjclang hubungan sels dimulai. Melalui
pcrkawinan yang sah, seonng manusia dapat
memenuhi kebunrhan biologisnya rlengan cara
yang berbeda dengan binatang. Penyalumr
seks secam bebas adalah perilaku tak
bcrmoral. manusia adajah maklrluk yang mulia.
Karena itu pemikahan merupakan upaya
mcmclihara kemuliaan manusia scbagai
pemcgang amanatAllah SWT di muka bumi.

Pemikahan j uga berani memeliham garis
kefurunan dalam proses rcgelerasi manus ia.
Dengan pemikahan, kekerabatan dan sahlhls-
starus orang menjadijelas. istrlah dan f,rngsi
suami, isteri, ayah, ibu, saudam dan scbagainya
dapal dirctapkan denganjelas. Dari siri lahir
aturaD-aturan yang menentukan hubungan-
hubungan kemanusiaan, seperti aturan
kekerabatan, pewadsan, pcrnikahan dan
sebagainya. Jila pernikaian tidak diatur. garis
keturunan manusia akan kacau. Dengan
demikian arah kehancuran budaya manusia
scmakin dekat Manusia adalah rnakhluk yang
dianugmhi Allah SWT rasa kasih sayang. Oleh
karena itq kasih sayaog merupakan kebunrhan
dasar manusia, baik unnrk menerima maupun
memberikannnya kepada orang lcin. Mclalui
pemikahan, rasa kasih sayang itu akan dapat
diterima dan dibcrikan secam nvata dan tuntas.

Manusia dapatmemiliki doronganjiwa
yang kuat untuk berinteraksi dan berkreast
dalam kehidupannya ditengah-tcngai mrnusia
lainnya. Kasih sayang adalah hal yang paling
asasi bagi manusia dan pernikahan merupakan
tempat yang baik bagi persemaian kasih
sayang tcrsebut, tanpa merusak nilai-rtilai
kcmanusiaannya yang suci.

Seorang muslim dan muslimah dalam
mcmbentuk  ke luarga sak inah,
mengembangkan kasih dan sayang diantara
kedua suami isteri. disini peran komunikrsi
dalam pembinaan kasih sayang sangat
menentukan suasana keluarga. Kasih dan
sayang pada dasamya hanrs dirasakan, bukan
hanya dikatakan- Untuk semua itu, kasih
sayang harus dikomunikasikan dengan
bcrbagai ungkapan, baik dalam bcntuk kata-
kata, perangai atau isyamt-isayarat, maupun
tindakan sehingga kasih sayang yang dibcriktui
dapat sarnpai dan beMr-benar diamsakar olch
masng-masmg.

Pasangan suami istcri yang dapat
mcnjalankan perannya dengan baik masing-
masing sebagai ayah dan ibu akan dapat
rnenciptakan keluarga l ipe sekolchdn. rcrapi
jika suami isteri tidak dapat menjalankan
pcrannya dcngan baik, tercipta keluarga tipe
rumah sakit, tipe pasar dan tipc kuburan.
Kcluarga tipe sekolahan adalah kcluarga
dimana setiap arygotanya saling mendukung,
saling menghomati dan menghargai. Dimana
pendidikan sangat diutamakan dalam keluarga
ini, ayah dan ibu mengajarkan tentang sopan
santun dan berbuat baik.

Keluarga tipe rumah sakit, yaitu keluarga
dimana anggotanya saling mcnyakiti secara
fisik untuk menyelesaikan nasalah di
dalamnya- misal suami serirg memul'ui rstcri.
atau ibu memukul anaknya- Sehinggatidak ada
kcrukunan dan kcmeslaan dalam keluargu Lr ri.
yang ada hanya kebencian dan dendam.
Kcluarga tipe pasar. rumah tangge ini
ccnderung mementingkan faktor-f'aktor
ekonomi dalam kegiatan rumah tangganya,
faktor ekonomi menjadi landasm dan tujuan
rumah tangga. kri. Kehangatan mmah tangga
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akan mudah sckali goyah tatkala masing-
masing anggotanya tidak dapat
mengakomodasi kcbutuhan ekonomi mcrcka,
intinya perkawinan ini lcbih mengutamakal
kepentingan ekonomi. Jadi interaksi yang
terjadi antara mereka mirip jual beli, seperti
pepatah "ada uang abang sayang, gak ada
uang abang ditendang".

Keluarga tipe kuburan, dalam rumah
tangga jenis ini, anggota keluarga hanya
melakukan komunikasi seperlunya dan
seadany4 mereka lebih memilih diam diri dari
pada nembicarakan permasalahan yang
mereka lmdapi. Setiap anggota keluarga sibuk
dengan urusannya masing-masing, sehiugga
jarangada komunikasi di antaranya Sangayah
atau ibu sibuk dengan pekerjaannya sampai
tak sempat berdialog dengan anak-anakTya,
sehingga takjarang banyak anak-anak yang
kurang baik, biasanya mereka melakukan itu
untuk menarik perhatian orang hxl mercka.

Dalam Pasal I Undang-Undang No.l
Tahun I 974 tentang Perkawinan di sebutkan
a i perkawinan sckaligus menycbutkan
tujuannya , yaihr mcmbentuk mrnah tangga
yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa. Tujuan yang
tertulis dalam Pckawinan itu mcngandung
pengertian yang sifatnya sangat luas, namun
demikiall bagi umat lslam mengenai tujuan
perkawinan harus melihat kembali pada
landasan yang benar yaitu pada apa yang
disyan ia&an dalam A l-Q ur'an dan H adiE.

Sahnya Perkawioan
Sahnya suafu pcrbuatan hukurn menurul

hukurn Islam harus mernenuhi dua unsur, yaitu
rukull dan syarat. Rukun ialah unsur pokok
sedangkan syarat mcrupakan rursur pelengkap
dalam setiap perbuatan hukun. Sehubungan
dengan pcrkawinan adalah sebagai perbuatan
hukum, maka harus memenuhi rukun dan
syarat-syarat. Dalam rukun Islam
menenhrkan sahnya atau tidaloya perbuatan
hukum terscbut, bergantung kepada
terpenuhinya atau tidak ketiga macam
tgrsebut, yaihr :

l. Rukrur Nikah
2. Syarat-syarat Nikah
3. Tidak melanggar lurangarr pcrkawrnan

sebagai yang di tentukan oleh syari 'at

Rukun nikah. merupakan hrl yang wajib
harus di penuhi kctrka mclangsungkan
pemikahan, karena bila salah satu ciari rukun
nikah tidak terpenuhi. maka riJal akdn tcdadi
suatu pemikahan. Ruhln nikah terdiri dari :
l. adanya calon mempelai laki-laki dan

wanit4 dan ini hanya dapat di lakukan olch
orang yang sudah dcwlsc dan beba..lari
tekanan pihak lain. lstilah hukurn lslam
"Aqil Baligh " @alightterakal), dalarn UU
No. 1 tahun 1974 mcnentukan 16 tahun
untr.rk wanita dan l9 uair ur unruk laki lakr.

2. hana ada wali bagi calon mcmpelai wanita.
J. harus di saksikan oleh dua orang sak'i.

sebagaimana dalam Hadits Nabi : "Tidak
ada./ridak sal nikalr. mclainlan dengcn uali
dan dua orang saksiyang adil",

4. Al(ad nilah. yaitu iitlt dan k.tbt'1. l.iab
adalah \ ali dari lncmpclai $ allita atau wali
mempelai wanita atau wakilnya dan Kabul
dari mernpelai laki-laki atau wakilnya, maka
akad nikah secard hukurn mcmpunyai
kekuatan yang mcngikat bagi kedua
mempelai, dalam pcngertian bahwa
perkawinan mereka surluh sah. Jadi i jab
kabul mcrupakan rnti dari pcrkawinarr
menurut agarn Islam.

Syarat-syarat nikah, dalam ajiLran I slam
ada syamt nikah baik unruk calon mcmpclai
waniE maupun laki-laki. Syarat-s1 arar nik.rlr
ini harus di penuhi agar dapat melangsungkan
pemikahan. Syarat calon mcmpclai laki-lcki:
I . Beragama Islam
2. Teranglaki lakinya (bukan banci)
3. Tidak di Paksa (kemauan sendiri/ tidak ada

tekanan)
4. Tidak beristcri lebih da empat otarg
5. Bukan mahmmnya bagi calon isteri
6. Tidak mempunyai islcriyang haram Jimadu

dengan calon isterinya
7. Mengctahuicalon istcnn;a bahwa dia ridak

haram unnrk di nikah
8. Tidak sedang dalam ihram, haj i, umrah.
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Syaiat bagi calon mempclai wanita :
I . Beragama Islam
2. Terang wanitanya (bukan banci)
3.Telah memberi izin para wali untuk

menikahirya
4. Tidak benuami, dan tidak dalam masa idam
5. Bukan mahmm calon suami
6. Bukan pemah di /t'a, (sumpah /t iu z) oleh

calon slaminya
7. Mengetahui omngnya
8. Tidak sedaog dalam ihrarn haji urnrah.

Apabila syarat syarat nikah tersebut di
atas tidak dipenuhiny4 rnaka mernbawa akibat
tidak sahnya (fasd) pemikahannya. Syarat
syarat p€mikalEn yang berdasarkan Undang-
utrdang No.l Tahun 1974, Pasal 6 yang
be6unyi:
l.Perkawinan harus di dasarkan atas

persetujuan kedua calon mcmpelai
2.Untuk melangsungkan pcrkawinan

seseorang yang belum mencapai umw 2 1
(dua puluh satu) tahun harus medapat Eln
kedua orang tua.

3. Dalam hal salah seorang dari kedua orang
tua telah meninggal dunia atau dalam
keadaan tidak mampu menyatakan
kehendaknya, maka izin yang di maksud
ayat (2) pasal ini cukup memperoleh dari
orang tua yang masih hidup atau dari omng
tua yang marnpu menyatakan kehedaknya.

4. Dalam hal kedua orang tua telah mcninggal
dunia atau dalam keadaan tidak mampu
unn* menyarakar kehendaknya" maka izin
di proleh dari wali, onng yang memelibam
atau keluarga yang mempunyai hubungan
darah dalam garis kenrunan luus keatas
selama mereka masih hidup dan dalam
keadaan dapat metryatakan kehcndalnya.

5. Dalam hal adanya pcrbedaan pendapat
antamonng-orangyang disebutdal un ayat
(2), (3) dan (4) pasal ini, atau salah satu
seseorang atau lcbih diantara mereka tidak
manl'atakan pendapahy4maka pengadilan
dalarn daerah hukum ternpat tinggal orarrg
yang akan melangsungkan perkawinan atas
permintaan orang tersebut dapat
memberikan izin sctelah lebih dahulu

mendengar orang terscbut dalam ayat
(2),(3) dan (4) pasal ini

6. Kelcntuan lcrsebutayat{ | )sampaiayat (51
pasal inibclal-u sepanjang hukum rnasmg-
masng agamanya dan kepercayaanya itu
dari yang borsangkutan tidak menentukan
lain:

Pasal T Undang-undang No.1 Tahun 1974,
mengafu:
l. Perkawinan hanya di izinkanjrka pihak pria

sudah mencapai umur I 9 (sembilar bclas)
tahun dan pibak wanita sudah mencapaj
urnur I 6 (enarn belas) tahun.

2. Dalam hal penyimpangan terhadap ayat ( I )
pasal ini dapat meminta dispensasi kcpada
pengadilan ataujabatan lain yang di tunjuk
oleh kedua orang tua pihak pria maupun
pihakwanita

3. Ketentuan-kctenfu an mengenai kcadaan
salah s€omog atau kedua oclrtg tu.at tersebut
dalam pasal 6 ayat (3) dan (4) undarrg
undang ini, berlaku juga dalam hal
permintaan dispcnsasi tersebut ayat (2)
pasal ini dengan mengurangi yang di
maksud dalarn pasal 6 ayat ((r.

Adapun dalam Al Quran dan Hadits yang
di larang untuk dinikahkan :
I . Karena hubungan damh yang terlalu dekat

(QS AnNisaa:23)
2. Karcna hubungan sesusuan (QS An

Nisaa:23) dan Hadits: "diharamkan darr
hubungan nasab atau hubungan darah" (H.R
Buchar idan Mus l im t .  Karena pcna l ian
sesusuan: (a) dengan wanita yang
men)'usu mya dan seterusnya menurut ga ris
lurus ke alasl (b) deogan scorang wanira
sesusuan dan setgnrs-nya menurut garis lurus
Le bawah; {c} dengan seorang wanita
saudara sesusuan, dan kemenakan
sesusuan ke bawah; (d) dengan seorang
wanita bibi sesusuan dan nenek bibi
sesusuan ke atas; (e) dengan scorang anak
yang d isusu i  o leh  is te r inya  dan
Keruruvnnya.

3. Karena hubungan semcnda (QS An Nisaa
: 22-23), meliprtl (a) dengan seorang
wanita yang melahirkan isterinya atau
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bekas isterinya; (b) dengan seorang wanita
bekas isted orang yang menurunkannya;
(c.) dengan seordng wanita kerurunan isteri
atau bekas isterinya, kecuali putusnya
hubungan perkawinan dengan bekas
isteinya ito qobla-dhukhul ; (d) delrg n
seorang wan i ta  bekas  is te r i
keturunamya.

4. Karena menikah kembati dengan isteri yang
di [ 2n, QS An Nur ayat (6) yang artinya :
"dan orang-orang yang menuduh islcri-
istednya b€rzin  padahal mercka tidak ada
mempunyai saksi-saksi selain diri mcrcka
sendiri, makapersaksian orang itu ialah
empat kali bersumpah dengan nama Allah,
s€sunggulmya dia adalah terma.suk orang-
orang yang benar.
Ayat (7), yang artinya : "dan sumpah yang
kelima : bahwa LaknatAllah atasnya, j ika
dia termasuk orang-omng yang berdusta.
Ayat (8), yang artinya: "lsterinya itu
<iihindarkan darihukuman oich sumpahlya
ernpat kali atas nama Allah sesungguhnya
suaminya itu benar-benar temasuk omng-
orang yang dusta.

Ayat (9), yang adinya : "dan (sumpah) yang
kelima bahwa laknat Allah atasnyajika
suaminya itu terrnasuk orang-orang yang
benar.

Ayat (10), yarg artinya : "dan andaikata
tidak ada akarunia Allah dan rahmat Nya
atas dirimu dan (andai kata) Allah bukan
penerima Taubat lagi Maha Bijaksana
(niscaya kamu akan rnengalami kcsulitan-
kesulitan).

5. Karena merujuk bekas isteri yang telah di
jatuhi talak tiga kali (talak boik kubra),
kecuali setelrh si isteri tenebut mcnikah lagi
dengan oranglain dan kemudian bercerai
lagi dengan suaminya

6. Karena memp€aist€rikan dua orang wanita
yang bersaudara dalam satu masa
pemikahan. seandainya sudah bercerai
atau meninggal isterinya, boleh menikahi
adik kandungnya tersebut.

7. Dilaraug beristeri lebih dari cmpat orarg,
dalam satu masa

8. Mengawini wanita yang bersuami
(poliandri), QS An Nisaa:24, yang artinya
"dihamrnkan juga kamu mcngawini wiuita
yang bcrsuani, kecuali budak-budak yang
karnu mitki (Allah telrh menetapkm hukun
itu) sebagai ketetapan-Nya atas karnu, dan
dihalalkan bagi kamu selain yang demikian
(yaitu mencari istei-isted dengar hanamu
untuk dikawini bukan untuk bezina. Maka
isteri-rsteri yang tclah kamu rrikarnati
(campuri) diantara mreka, berikanlah
kepada mereka mahamya (dcngan
sempuma) sebagai suatu kewajibxn; darl
tiadalah mengapa bagi kami terhadap
sesuatu yang kamu tclah saling
merelakannnya, sesudah mcncntukan
mahar itu, sesungguhrya Allah Maha
mengetahui lagi Maha Bij trlsana.

9. Karena perbedaan agama. Sahnya status
perkawinan sangat di butuhkan olch scliap
pasangan hidup yang berumah tangga,
karena membagm rumah tangga alan sclalu
bcrhadapan dengan hukun, misalnya:
perceraian, kelahiran anak, perwalian.
kewarisan, dll. Olch sebab itu suatu
perkawinan harus di landasi oleh dasar
hukum baik secara hukum positif rnaupun
hukum agarna (Islarn), sehingga mcmpLmyal
kekuatan hukum.

Hakdan Kewajiban dalam Perkawinan
Pasal30-34undang-undangNo. I Tahun

1974 tentang Perkawinan ditentukan bahwa
Suami istori memikul kewajiban yang luhur
unnrk menegakkan rumah tangga yang menj adi
sendi dasar dari su:unar masyaralat. Suanri
isteri mempuyai kedudukan yang scirnbang
dalam kedudukan huL-um tcrhadap hafia
bersama dan dalam pergaulan hidup
bermasya.dkal Suarni sebagai kepala kcluarga
dan isteri scbagai ibu mrnah tanggr dcn n'r"r ng-
masing pihak berhak untuk melakukan
p€rbuatan hukum.

Suami isteri harus mempunyai tempat
tinggal beNama yang tetap yang diteilukan
oleh kedua belahpihak. Suami-isteri rvaj ib
saling mcncintai. honnal-menghonrirli. s( ti.l
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dan memberi bantuan lahir batin yang satu
kepada yang lain. Seorang suami wajib
melindungi isterinya dan memberikan segala
sesuatu keperluan hidup berumah tangga
sesuai dengan kemampuannya, sedangkan
isteri waj ib mengatur urusan rumah tangga
sebaik-baiknya. Jika suami isteri mclalaikan
kewajibannya masing-masing dapat
msngajukan gugatan kepada Pengadilan.

Berakhirnya Ikatan Perkawinan
Pasal 38 Undang-undang No.l Tahun

l9'l 4 tentang Perkawinan menyebutkan,
bahwa putusnya perkawinan dapat
disebabkan olch beberapa hal.
l. Kematian. Kematian suami atau isteri

mengakibatkan perkawinan putus sejak
tedadinya peristiwa kcmatian tcrsebut.
Isteri yang ditingal mati suaminya harus
menjalani masa berkabung 4 bulan l0hari.
Apabila tidak ada halangan-halangan
syan', isted atau suami yang ditinggal mati
berhak waris atas harta peninggalan si mati,
yang dimaksud harta peninggalan ialah srsa
harta setelah diambil untuk mencukupkan
keperluan penyelenggaran jenazah, sejak
dari memandikan sampai memakamkarr,
tmtuk melwEsi hutang-hutatgnya, unhrk
melaksankan wasiahya.

2. Perceraian. Perceraian adalah membuka
suatu ikatan. Ikatan disini ialah tali
perkawinan, Putusnya perkawinan karena
perc€raian ini harus sesuai dengan Pasal 39
ayat (l ) Undang-undang Nomor 1 tahun
1974 yang mana disebutkan bahwa
perceraian hanya dapat dilalokan di depan
sidang pengadilan yang berwenang setelah
Pengadilan yang be$angkutan bcrusaha
dan tidak berhasil mendamaikan para
pihak. Pengadilan yang dimaksudkan
adalah Pengadilan Agama bagi mereka
yang beragama lslam, dan Pcngadilan
Negcri bagi mcreka yang beragama selain
Islam. Mengenai pengertian pcrcemian,
Undang-undang No.l Tahun 1974 dan
Peratural Pemerintah No.9 tahun 1975
tidak memberikan pengertian secam jelas,

namun menurut Subekti, pcrcemian adalah
'"engbapusanpe*awinan dengan putusan
hakirq atau tuntutan salah satu pihak dalam
perkawinao itu" (Mohammad Daud Ali,
2002:22). Sedangkan menu.ut pcndapat
Hensyah Syahlani perceraian adalah suatu
keadaan dimana anura seomng suami dan
seorang isteri telah terjadi kctidak cocokan
batin yang berakibat pada putusnya suatu
tali perkawilan melalui suatu putusan
pengadilan (Hensyah Syahlani, I 993:53).

4. Putusan Pengadilan. Sebenamya secara
teo hampir tidak ada perbedaaD antara
perceraian dengan putusnya perkawinan
atas dasar putusan pengadilan. Sebab
perceraian sendiripun harus berdasarkan
putusan pengadilan. Putusanpongadilan
terjadi dalam hal pembatalan perkawinan
dan pembatalan perkawinan hanya dapat
dilakukan oleh Hakim, Pasal 3 8 Peratural
Pemerintah No.9 tahun 1975 dijelaskan
mengenai pembaialanpe*awinan yaitu: (a)
Permohonan pembatalan perkawinan
diajukar oleh pihak-pihak yang berhak
mengajukarurya kepada pengadilan yang
daerah hukumnya meliputi tempat
berlangsungnyaperkawinan atau tempat
trnggal kedua $ami islr-ri. suamiatau isreri;
(b) Tata cara pengajuan permohonan
pembatalan perkawinan dilakukan scsuai
Oelgan tatacara pengajuan gugatan
perceraian; (c) Hal-hal berhubungan
dengan panggilan, pemeriksaan,
pembatalan perkawinan dan putusan
pengadilan dilakukan sesuai tatacara
te$ebut.

Perkawinan BedaAgama
Perkawinao beda agama mempakan

perkawinan yang dilakukan oleh dua orang
laki-laki dan perempuan yang mempunliri
keyakinan atau agarna yang berbed4 misalnya
IakiJaki yang beragama Islam dan perempuarl
yang beragama Kristen atau Katolik, dan
lainnya (Mudiarti Trisnaningsih, 2007:5t ./.
Perkawinan beda agama ini tidak diatur secam
tegas dalarn undang-undang No. I Tithrn 19?4
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tgrsebu! larangan merupakan hak dari agama
yallg diyakini oleh nasyarakat, sebab Undang-
undang No.1 Tahun 1974 memandang
perkawinan tidak hanya dilihat dari aspek
formal semata-mala. melainlan juga dari
aspek agama.

Aspek agama menetapkan tentang
keabsahan suatu pcrkawinan, sedangkan
aspek formalnya mcnyangkut aspek
adninistratif, yaitu pencatatan perkawinan.
Menurut Undang-undang No. I Tahun I 974
Perkawinan, kedua aspek ini harus terpenuhi
keduanya. Bila perkawinan hanya
dilangsungkanmenurutketontuan Undang-
undang negara, tanpa mempcrhatikan unsur
agama, pcrkawinan dianggap tidak sah.
Sebaliknya, apabila perkawinan dilakukan
hanya mempcrhatikan unsur hukum agama
saja, tanpa mcmpcrhatikan atau mengabaikan
Undang-undang (hukum negara), maka
perkawinan dianggap tidak sah.

Undang-undang No.I Tahun 1974
melamng secam tegas mengenai perkawinan
yang dilal(ukan olch pasangan yang memiliki
agama./ keyakinan yang berbeda. Hal rnt
menirnbulkan penafsimn yang berbeda-bcda
di kalangan masyarakat. Sebagian
berpendapat bahwa perkawinan tersebut tidak
sah karena tidak memenuhi baik ketentuan
yang berdasarkan agama, maupun
berdasarkan Undang-undang negara,
Sementara, di sisi lain, ada pihak yang
berpendapat bsrbcda. Perkawinan antara
pasangan yang berbeda-agama sah sepanjang
<tilalc*an berdasarkan agarnn r keyakinan salah
sahr pihak (Wahono Darmabmta" 2003 : I 02).

Pandangan Hukum Islam Terhadap
Perkawinan BedaAgama

Perkawinan antar penganut umat agama
sebagaimana Firman Allah SWT dalam Surat
Al Bagarah (2) ayat 22 1 tersebut di atas, maka
Allah menegaskan larangan bagi seorang
muJcrnin laki-laki mengan ini perempuan-
perempuan musyrik dan larangan
mengawinkan perempuan muknin dengan laki
laki mus)tik, kecuali kalau mereka sudah

beriman. Walaupun mcreka itu memrik llatimq
kaya, punyajabatan, cantik, rupawan. Budak
perempuan yarrg muknin atau budak laki laki
yang mulcnin lebih bail unlul di kawi0iddri
pada mengawini orang musyrik. walau pun
menarik hatimu. Allah SWT urenyuruh
menga\a ini seorang percmpu.rn bulan s.rja
karena cantik rupawan, banyak harta
kekayaannyadan tinggi kcJuduL:rn1a-tapi
yang di utamakan ialah Agama, iman dan
akhlaknya.

Rasulullah Saw, bcrsabda: "Janganlah
kamu mengawini pcrempuan karcna
cantiknya-nya. mungkrn kc( l l ikull rtu dldn
membrnasakan. jaganlah kamu mcnga* ini
mereka karena harta kekala.rnyo mungkrn
harta kekayaannya itu akan rncnycbabkan
mereka durhaka dan sombong, tetapi
kawinilah mereka karcna agamidya (iman dan
akl aqnya). Budak pcrcnrpudn yang hitam,
tetapi beragama, lebih baik dari rncroka yang
tcrsebut di atas" (HR. tsukhari Muslim).
Perempuan itu dikawinikarcna 4 hal, yaitu:
karena hartanya, karcna kccantikanya dan
karena agamanya. Pilihlah pcrcmpuan yang
beragama, engkau akan bcruntung" (HR.
Bukhari Muslim).

Perkawinan yang dilaksanakan dengan
orang mus1,,rilq bukan orang bcragama Islam,
karcna mereka menyernbah sclair Allah SWT,
di dalam soal pcrkawinan dengan orang
musyrik ada batas tembok yrng kuat. tetapi
dalam soal bermasyarakat, bcrgotong royong,
bergaul, unrsan muanalah bukan ibadai. tid.lk
ada larangan. Perkawinan adalah suaru ikrtan
yang sahal dan spiritual,juga crat hubugzurya
dengan harta pusaka, berhubungan dcngan
rrasab (keturunan), dan ada hubungannya
dengan pendidilan dan pcmbangunan Islam.

Perkawinao dcngan orang tidak seagama
atau musyrih dicnggcp mcmb.rhuyaf cr r "cpen i
di terangkan di atas, maka tcgas-tcgas AlliLh
mclarang mengadakan huburgan pcrkau.inal
dengan mereka. Golongan omng rnusyrik ifu
akan selalu menjerumuskan orang Islam kc
dalam balaya di dunia, dan menjerumuskan
ke neraka, sedang ajaran ajaran Allah kepada
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orang-orang muknin selalu membawa kepada
kebahagian dan keselamatan dunia dan
akiirat

lslam mcngajarkan bahwa akad
perkawinan itu, sebagai kontrak atau
perjanjian yang berat, berbeda dcngan
kontrak ped anj ian lainnya, menggambarkan
hubugan suami isteri mempunyai ikatan yang
kokoh, kckal abadi. Untuk mcmperoleh
pemrkahan yang kokoh. kekal abdi. melalui
persiapan yang matang, sebelum melakukan
pcmikalarL aitara lain kenalidulu calon isteri.
siapa dia yang sebenamya, bagaimana status
yang sebenamya, sebab ada manusia yang
tidak jujur terhadap dirinya, dengan
menyembunyikan status dan kedudukannya,
mengaL:r-r behun menikah, padahal telah beristi
atau bersuami, lcbih lanjut pefianyakanjuga
dimana alamat rumahnya, apa agama yang
dianunrya, bisajadi agama calon itu berbed4
bahkan bisajadi athcis (tidak bcragama).

Mengcnali calon isteri menurut Islam,
tidakbebas scperti di barat, hidup bersama
dulu ftumpul kebo), kalau cocok dilanjutkan
ke jenjang pemikahan, kalau tidak cocok
mercka berpisah tidak melanjutkan k€jerjang
pemikahan, atau sepcrti adat perkawinan di
Bali, sebelum melangsungkan pemikahan
diperbolehkan tidur benama dulu beberapa
hari kedua calon pengantin itu, layaknya seperti
yang sudah menikall pengenalan dengan cam
melihat calon pengantin warfta mcnurut Islarn
harus dihadiri pihak keluargany4 (muhrirll1ya).
Nasehat Nabi SAW, tatkala Mughirah
meminang seorang wanita lihatlah wanita itu,
karena hal tersebut akan lebih memesrakan
hubungan kalian berdua.

Fokus utama menikahi wanita karena
agamanya, sesuai dengan hadis Nabi SAW,
yaitu: Barang siapa yang menikahi wanita
karena mcnghampkan kemulian duniawi, akan
mendapatkan kehinaan, barang siapa yang
menikahi wanita karena hartanya, akan
mendapatkan kemiskinan, barang siapa
menikahi wanita karena hrunan, turunan itu
sendiri akan rusak, barang siapa menikahi
wanita karcna kecantikannya, kccantikan itu

sendiri akan berubah. Syariat Islam, dalam
membentuk ttmah tatgga sakinah
mawadda h wa ra h ma h, mengharuskan
adanya kesukarelaan yang scmpuma darr
kedua belah pihak, dan tak kalah pcntingnya
lagi kerelaan orang dari kedua belah pihak,
karena menurut pendapat para ulana dan
mazlEb yang patng kuat tidaklah scnrata-mata
didasarkan kerelaan wali, meskipun waliitu
orang tuanya sendiri, dalam hal ini musti
adanya musyawarah antara anak gadis dengan
wali, dan ibunya anak-anak warita. Scbab ada
hadistNabi SAW, bahwa perempuan mana
saja yang kawin tanpa ijin walinya, batal, batal,
batal.

Jika ada anak peremuan gadis diajak
musyawarah, untuk memilih calon suami lalu
dia diam, karena malu, maka kata Nabr
diamnya adalah ljinnya. Riwayat Ibnu umar,
perinta]*anwanita diarn dirumaturya. Dcngan
cara demikian, syariat lslam mcmelihara
kewibawaan bagi seomng Bapak dan menjaga
adab anak perempuan dan scorang bapak
tidak dapat sewcnang-wenang dengan anak
tcrsebut, sebagai wali t idak boleh
mcngawinkan anaknya lanpa d ike lahu i
kesukarelaan anaknya. Syariat mengajark.m
pemikahan itu, harus didasari dengan prinsip-
prinsippemikaharq sebagaimana telall tertuang
dalarn wdang-undang perkawinan:
l. Tujuan perkawinan. Perkawinan ditinjau

dari hukum Islam adalah merupakan
pcrbuatan hukwn. Perbuatan hukurD harus
memenuhi dua unsuq yaitu rukun dan
syarat. Rukun membentuk keluarga yang
bahagia dan kckal. Unn* itu iuami islcri
p€rlu saling memban[r dan melengkapi agar
masing-masing dapat mengcmbangkan
kepribadiannya membantu dan mcncalai
kesejahteman spitual dan material

2. Dalamundang*mdangini ditegaskanbahwa
suatu perkawinan adalah sah apabila
dilakukan mcnurut hukum masing-masing
agamanya dan kepercayaannya, dan
disamping itu tiaptiap perkawinan harus
dicatat, menurut peraturan perundang-
undangan yang bcrlaku.
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3.Unda[g-undang ini menganut asas
monogani, hanya apabila dikehendaki oleh
yang bersangkutan, karena hukum dan
agama dari yang benangkutan mengizinkan
suami dapat beristeri lebih dari seorang

4. Undang-undang perkawinan ini menganut
prinsip bahwa calon suami isteri harus telah
matang jiwanya raganya untuk dapat
melangsungkan pemikahan, agar dapat
mewujudkan tujuan perkawinan secara
baik tanpa berpikir pada perceraian dan
mendapat ketluunan yang baik dan sehat.

5. Karena tujuan perkawinan adalah untuk
membentuk keluarga yang bahagia kekal
dan sejahtera, maka undang-undang lnl
menganut prinsip untuk mempersulit
terjadinya percelaian.

6. Hak dankedudukan istei adalah seimbang
dengan hakkedudukan suami, baik dalam
kehidupan rumahtanggarnaupunpergaulan
masyarakat, sehingga dengan dcmikian
segala sesuatu dalam keluarga dapat
dirundingkan dengan dipunr"kan oleh suami
isteri.

Asas-asas perkawinan itu adalah:
Pertama. asas membenn* keluarga bahagia
dan kekal, hal ini sejalan dengan firmanAllah
SWT:  "dan d i  an tara  tanda- tanda
kekuasaanNya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-rsleri dari jenilmu scndiri.
suapaya kamu cenderung dan merasa tentram
kepadany4 dan dijadikarNya diantaramu msa
kasih dan syang. Dan sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi kaum yang berfikir (Surat Airm (3 0):
21). Kedua, asas keabsahan perkawinan
didasarkan pada hukum agama dan
kepercayaannya pihak yang melaksanakan
perkawinan, dan harus dicatat, dengan
memiliki alatbukti perkawinan yang sah secara
hukun,j ika tidak dicatat apabila dikemudian
hari ada permasalahan perkawinannya, yang
bersargkutan tidak akan dilayani secara
hukum. dan merupalan syarat administra:..

Keliga, asas monogami sejalan dongan
fiIman allah SWI dalamAl-Qur'an SuratAn-
Nisaa ayat (3 ): "Jika kamu takut akan dapat

berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuzur
yang yatim (bilamana kamu rnengawininya),
maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang
kamu sena[gi:; dua tiga atau cmpat.
Kemudianj ika kamu takut tidak berlaku adil,
maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-
budak yang kamu miliki, yang dem ikian itu
adalah lebih dckat kcpada tidakberaniaya.
Keempat, asas mempersulit teladitlya
percemian, didasarkan pada sabda Nabi
Muhammad SAW, Riwayat Ib11u Umar :
"Perbuatan halal yang paling dibenci Atlah
adalah talak (perceraian) fuwayat Abu Daud
Ibnu Majah, disahkan olehAl-Hakim. f,elrzra,
asas sela lan dengan hrman A lluh 5 Wl S ura l
Arrum (30) :21, karena tujuan pomikahan
akan dapat lebih mudah dicapai apabila kedua
mempelai telah matangjiwa dan raganya.

Menurut huktun perkawinan Islam, hal-
hal yang menjadi sebab keharanran
perkawinan antara seorang laki laki dcngan
seomng perempuan disebut pcnghalang-
penghalang perkawinan. Penghalang
perkawinan adalah penalian antara sesorang
lakiJaki dan seorang perempuan atau keada4n
pada diri seorang laki-laki atau seorang
perempuan yang karcna pcrtalian atau
keadaan teGebut hulom Islam menghamnrkan
orang yang dimaksud melakukan akad
pernikahan. Larangan perkawinan
dikelompokan sebagai bcrikut:
l. Larangan karcna pcrbcdaa agama,

larangan ini ditujukan pada Laki-lakr.
Sebagaimana disebutkan QS Al Baqarail
ayal 22 I di atas. dalam ayat tersebul. l:ki
laki muslim tidak boleh mengawini wanila
muslrik sebelum iaberiman juga laki-1ak
muslim tidak boleh mengawinkan laki-laki
muslrik dengar warita musiim, sebelum
lakilaki muslrik itu beriman pula, sebab
pria dan wanita musyrik akan mcrnbawa
pasangan keneraka. Sedang Tuhan akan
membawa wanita-wanita ke surga. Dalam
Kompilasi Hul:um Islam, Pasal 40 hurirfc)
Kompilasi Hukum Islam dengan tegas
melarang perkawinan laki-laki muslim
dengan percmpuan non muslim.
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2. Wanita muslim dilamng kawin dengan lakr-
laki non muslinl sebagaimana disebutkan
dalam QS Al Baqarah ayat22I di atas,
selanjumya dalarn Pasal 44 Kompilasi
Hukum Islam, dengan tegas disebutkan
larangan perkawinan seorang wanita
beragama lslam dengan pria yang tidak
beragama Islam. Kalau pcrkawinan
mereka berlangsung juga, maka
perkawinan nya itu melanggar perkawinan
menurut pcrkawinan Islam.

3. Larangan perkawinan karena hubungan
darah. Dirinci dalam QS An-Nisaa ayat
(23). dibaramkan ata5 kamu. (mcngawini
ibu-ibunu, anak-analcnu yang pcrqinpuan
(281) .  Saudara-saudaramu yang
perempuan, saudara-saudara bapakmu
yang perempuan, saudara-saudara ibumu
yang perempuan, anak-anakperempuan
dari saudara-saudararnu yang pcrempuaq
ibu-ibumu yang menyusui kamu, saudara
perempuan sepeNusuan ibu-ibu isterimu
(mertua), anak-arak isterimu yang dalam
pemeliharaanmu dari isteri yang pemah
kamu campuri, tetapi jika kamu belurn
campur dengan isterimu ihr (dan sudah
kamu cerailan), maka tidak berdosa kamu
mengawininya (dan diharar*an bagimu)
isteri-isieri anak kandungan (menantu), dan
menghimpunkan (dalam perkawinan) dua
orang perempuan bersaudar4 kccuali yang
terjadi masa lalu. Sesungguhnya Allah
maka Maha pengampun dan Maha
penyayang.

Maksud ibu disini ialah ibu, nenck dan
seterusnya keatas, dan yang dimaksud
anak perempuan adalah anak pcrempuao,
cucu perempuan dan seterusnya kebawal\
demikian juga yang lainJairurya, sedang
yang dimaksud dengan anak-anak isterimu
yang dalam pemeliharaatunu, menurut
Jumhur tnarna ternasukjuga anak tiri yang
tidak dalam pemeliharaarurya. Larangan
perkawinan karena adanya hubungan damh
dari ayat tersebut, terdiri : lbu dan
seterusnya ke atas; Anak perempuan dan
seterusnya ke bawah; Saudam. Perempuan

sekandung, seayah atau seibu; Bibi
(saudam ibu, baik sekandung atau dengan
perantara ayah atau ibu); Bibi (saudara
ayah baik sekandung atau dcngan
pe.antara ayah atau ibu); Anak perempuan
dari saudara lakilaki terus kebawah; Anak
percmpuan dari saudara pcrempuan terus
ke bawah.

4. Larangan perkawinan karena hubungan
pcrkawinan. Dalam QS An Nisaa: 23,
ditegaskan larangan mengawini : lbu darr
(mertua) dan seterusnya ke atas, baik ibu
dan kefurunan maupun susuan; Anak trn
(anak jsteri yang dikawin dengan suami
lain), jika sudah campur dengan ibunya;
Isteri ayah dan scterusnya ke atas, Wanita-
wanita yang pemah dikawini ayah, kakck
sampai ke atas; Isteri anaknya yang lali-
laki (menantu dan seterusnya).

Begitujuga menurut hukum positif, bahwa
pe*awinan sama halnya dengan hukum lslam
yaitu scbagai perbuatan hukum ia mcmpunyal
akibat-akibat hukum. Dalam huLum positifdi
ahf oleh Undang-Undang Nol Tahun 1974
tentang Perkawinan, mcnurut Pasal 2 ayal ( 1)
UU No. 1 tahun 1974 menycbutkan bahwa:
"Perkawinan adalah sah, apabiladi lakukan
msuruthukun masing-masingagarnanyadan
kepercayaannya itu", kemudian Pcnjelasan
Pasal 2 ayat (l) itu metrjelaskar bahwa :
"dengan perumusar pada Pasal 2 ayat ( I ) ini,
tidak ada perkawinan di luar hukum masing-
masing agamanya dalam kepercayaan itu,
sesuai dengan UUD I 945 ", yang di maksud
dengan hukum masing-masing agamanya dan
kepercayaanya itu termasuk ketentuan
perundang-undangan yang berlaku bagi
golongan agamanya dan kepcrcayaanya iru
sepanjang tidak bertentangan atau tidak di
ienhrkan lain dalarn UU ini.

Dari ketentuan Pasal 2 ayat ( l) beserta
pen le lasanya i tu .  menuru l  Hadza i r in
(Asmin,l986) menafsirkan bahwa dengan
demikian hukum yang berlaku menuut U U
No.l Tahun 1974 pertarna tama adalah hukum
masing-masing agama dan kcpercayaan bagi
masing-masing p€meluk-pemclulal,", jadi bagl
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omrg Islam tidak ada kemungkinan unhk
kawin dengan melanggar agamanya sendiri.
Demikian juga bagi orang Icisten dan Budha
dan Hindu-Budha seperti yang dijumpai di
Indonesia. Murgenai alinea 2 Penjelasan Pasal
2 ayat ( l), Hadzaninjuga mengatalon'hukum
agama dan kepercayaan yang di maksud
bukanlah hanya hukum yang dijumpai dalam
kitab-kitab suci atau dalam keyakinan-
keyakinar yaog terbcnn* dalam gereja-gereja
Kristen atau dalam kesatuan-kesatuan
masyarakat (seperti di Bali) yang
berkepercayaan Ketuhanan Yang Maha Esa
itu, tetapi juga semua kete[tuan-ketentuan
pemndang-undangan (sekedar yang masih
berlaku bagi golongan agama dan
kepercayaan masing-masing itu) baik yang
telah mendahalui [J{J No. I Tahun I 974 (]ihat
Pasal6o) maupun yang akan direlaplan lagi
kelak (Lihat misalnya bagi pelaksanaan lru
No.l Tahun 1974 Pasal l1:2 Pasal 12, Pasal
1 6:2, Pasal 3 9:3, Pasal40.2, Pasal43:2 dan
Pasal 67)- Dengan demikian , dari perumusan
Pasal2 ayat (l ) beserta penjelasan itu, maka
suatu perkawinan mutlak harus di lakukan
menurut hukum agamanya dan
kepercayaanya.

Dalam kaitan dengan ketentuan Pasal 2
ayat (l), Mente Agama Alamsyah Ratu
Perwiranegara dalam suratnya kepada para
Gubemur Kepala Daerah Tingkat I seluuh
Indonesia tanggal 18 Oktober lq78 No
B.\/Vl 12 I 5 antara lain menyatakan :
l. Dalam negara republik lndonesia yang

berdasarkan Pancasila tidak di kenal
adanya tata cam perkawinan, sumpah dan
penguburan menurut Alimn kepercayaan
sebagai Agama baik dalam kartu tarda
penduduk (KTP) dll.

2. Orang beragamt pemeluk agama yang
morgikuti kepercayaantidaklahkehilangan
agama yang di pelulolya. OIeh karena itu
pula tidak ada tatacam perkawinan menuut
kepercayaandanzumpahmenurut-menuut
aliran kepercayaan

3. Tata cara hidup bersama tanpa perkawinan/
nikah tidak di benarkan (dilarang) karena

befi entangan dengan norna-nonna agama
dan peraturan perundang-undagan
(Asnir! 1986).

Mantan Hakim Agung tsismar Siregar'
dalam seminar perkawinan antar pcngarut
agama yang di selenggarakan Senat
Mahasiswa Hukum Univenilas Gadjdh Mada,
menyatakan jangan mencari-cari atau
membuat alasan mengada-ada, bahwa
melegalisir perkawinan antar penganut aganra
lebih baik dari pada membiarkan kumpul kcbo,
kebebasan dan hak asasi manusia itu alasan
yang tidak dapat di pertanggungjawabkan
secara ilrniah, apalagi di hadapan Tuhan.

Kurnpul kebo atau bergaul bebas tanpa
ikatan nikah merupaka!1 perbuatan zjna. Allah
SWT bertrrman dalam surat Al lsraa'( I 7) ayal
(32): "danjanganlah kamu mendekati zrna,
sesunggulnya zina ihr adalah suatu pcrbuatan
yangkejiansuarulalanyangburuk . Sclain
Bismar Siregar dalam seminar tcrsebut, juga
Leila Ch Budiman dari I akultas Psikulogi
UCM. yang membahas dari segi P.rkologi.
mengatakan bahwa tanpa menohrp mata
kepada mereka yang kawin antar penganut
agama dan hidup bersama lcbih banyak
mernunculk n masalah daripada yang seagama
(Kompas, 6 Maret 1992).

Dengan demikian, perkawinan antar
penganut agam4 dapat menimbuikan tckanan-
tekanan yang bersifat kejiwaan, meskipun ada
toleransi. Misalnya si isteri beragama lslam
yang sedang melaksanakan ibadah puasa,
suami beragarna non Islam yang menghcndaki
berhubungan suami isteri, maka hal ini sr isten
akan mengalarni tekanan mental, bcgitujuga
dalam hal tumbuh kembang anak anak mereka
bingung, agarna manayang harus diikutirrya,
bahkan bisa terjadi kedua aganla tersebut
tidak diikutinya. Oleh sebab itu, bila konflik
agarna ini tidak di selesaikan, mal<a pcla hidup
keluarga cenderung sekuler dan keimanan
suami maupun isteri bukanlah semakrn
bertambah melainkan melemah. Karena secara
perlahan lahaq mereka telah neninggalkan
prinsip-prinsip akidahnya sendiri, dan
dengan konllik keimanan dapat menimbulkan
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gangguan kej iwaan, karcna timbul pemsaan
bersalah atau berdosa.

Begituj uga dalam lingkungan keluarga
dan masyankat dalam menlulidcamya, karma
pedcawinan ini tidak semata-mata dua individu
tetapi melibatkan antara keluarga dan
masyarakat. Hasil penelitia[ Robert H. Dan
Dr. Jeanefte C. Lauer dari Universitas San
Diego (Dadang Hawari, 1997) bahwa
masyarakat barat mengatakan, I'aktor utama
sukesnya suatu perkawinan adalah seks dan
p€rcintaan temyata setrlah diadakan penelitian
anggapan teisebut tidak benar. Penelitian im
di lakukan terhadap pasangan-pasangan yang
hidup bahagia selama l5-60 iahun, ini dapat
di buktikan bahwa kcbahagian mereka
bukanlah semata-mata karcna kehidupan
sekual ataupun percintaan, melainkan pada
tiga faktor, yainr:
l. mereka percaya bahwa saling menyukar

pasangan dan beranggapan pasanganya
semakin lama semakin menarik.

2. pasangan sependapat untuk hal-hal yang
mendasar, kalaupun ada pcrtentangan
mereka tahu mengatasinya secara tenang
tanpa ada msa benci.

3 . pasangan percaya bahwa perkawinan itu
lebih penting dari mereka berdua,
merupakan hal yang suci, secara seius
menalggapi janji perkawinan selalu
bersamanya menyenangkan, karenanya
menepati janji bersama dalam suka dan
duka adalah amat penting.

OIeh karcna ih.t untuk membagun nunah
talgga yang bahagia (sakinah, mtwa<]ah,
warohmah), trdak cl.tkup didasari oleh rasa
cinu (kcbutuhan lahiriah,6atinialr,1 semata.
tetapi ada yang lebih utama yang harus
diperhatikan yaitu ajara[ agama.

Akibat Perkawinan Antar Penganut
Agama

Perbedaan agama dalarl perkawinan
dapat merupakan tckanan-tekanan pada
kej iwaan sehingga terjadi konflik kej iwaan,
yang pada giliranya tidak tcrwujudnya
keluarga yang sehat dan bahagia (.ra&t ar)

sebagaimana yang diidamkan oleh sctiap
pasangan p€ngantin pada waknr perkawinan
itu dilangsungkan . Faktot afektional(kasih
sayang) yang mcrupakan pilar utama
perkawinan sukar unhrk diwuj udkan karena
dasar akidahnya berbeda. Meskipun ada
anggapan bahwa pgrkawinan antar penganut
agama tidak diperbolehkan, naka akan
banyak hidup bersama tanpa nikah (kumpul
kebo). Tetapi apabila perkawinan antar
pcnganut agama di perkenankan dengan
maksud mengihindari kumpul kebo, maka
bukan merupakan suatujaminan , karena kasus
kurDpul kebo akan telap ada bah kan r nungkh
bertambah, jika manusia-manusia ini tidak
mcrltaatiperint h Allah SWI, pada halckatnya
perkawinan antar penganut agama, sama
dengan hidup bersama tanpa nikah (kumpui
kebo).

Pola hidup yang demikian tidak scjalan
dengan agama ataupun kesehatan jiwa karena
hidup bersama tanpa nikalr, tidakmcmandang
bahwa perkawinan itu suatu hal yang sakral
(suci), mereka lebih mementingkan din,
mengutamakan seks ual dan pcrcin taan. Dari
pengalamanpraktek konsultasi perkawinan
yang be$eda agama (lslan dcngan non lslam)
dapat berbagai permasalahan yang
merupakan.rlre-r.rorp.r*oJo.ridl. antara lain
(Dadang Hawari, 1997):
1. Perkawinan bukanlah semata-mata

perkawinan antara lain dua individ ,
melainkan perkawinan antara dua kcluug4
yaitu dengan melibatkan keluarga kcdua
belah pihak. Bila pasangan berbcda
agama, hal ini akan menl.ulitkan sikap
masing-masing pilnk keluarga. Dcmikian
pula bila salah satu pindah agama dan
memakai tatacara salah satu agama, hal
inipun akan mcnimbulkan rciksi pada salah
satu pihakkeluarga. Sehingga kesepakar
artar kcluarga dan doa rcstu keluarBa sulit
untuk di peroleh secara ikhlas.

2. Kemungkinan salah satu pasangan akan
tekucil dari kelompok masyarakat
agamanya atau keluarganya. Bila terjadi
laisis pcrkawinan, maka akan sulitbagr
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pihak wanita /isteri untuk bisa di terima dan
Iingkungan keluarganya karena ia telah
berpirdah agama atau kaxena telah kawm
dengan mantan sualrLi yang berbeda agama

3. Sering terjadi demi agar brsa kawin.
dilakukan kompromi semu dengan jalan
misaln]€ pada suatu saat suami ilr.rV masuk
agama isteri dan kawin secara agama
isterirya, dan disaat yang lain isteri ikuV
masuk agarna suarni dan kawin dengan tata
cam agama suami, dan sering juga di
lanj utkan di catatan sipil. Sebagai contoh,
pasangan ini kawin secara lslam. kawin
secara katolik, dan kawin secara catatan
sipil.

4. Perkawinan antar agama mempunyar
korsekuensi pada tumbuh kernbang anak.
Anak ikut kaidah agama yang mana, anak
bisa bingug kareoanya. Salah satu srunber
stre,s.rorpada anak dan remaja" adalah cara
pendidikan yang berbeda antara ayah dan
ibu

5. Perkawinan antar agama bisa menimbulkan
komplikasi di bidang hukum, soal
perceraian, warisaq mak dan sebagainya.

4. Sering tedadi demi perkawinan dapat di
langsungkan, suami masuk Islam dan
mengil*-uti tata cara agama Islam dan
mengikuti tata cara agama Islam sewaktu
menikah. Namun, dalam perkawinan
selanjutnya suami bcrbalik kembali
memeluk agama yang semula dianutnya,
maka hubungan selanjutnya termasuk
ka16.goiZlJ].a.

5. Sering terjadi isteri yang beragama Islam
mengalami derita mental, manakala sang
suami non Islam menghendaki campur
sedangkan ia sedang menjalankan ibadah
puasa.

6. Agama Islam tidak menghcndaki orang
Islam menikah dengan omng non Islam.

Dengan demikian, perkawi[an antar
penganut agama ditiqiau dari kcsehatanjiwa
(mental health) mengaadung risiko untuk
te{adinya konflik konflik kejiwaan yang pada
gilirannya dapat menururkan taraf kesehata[
dari salah satu pasangan atau kedua-duanya,

demikan juga perkembangan jiwa anak
anaknya. Allah SWT berfirman dalam Su?t
At T:$rim ayat (6): 'TIai orang-orang berimarr,
pcliharalah dirimu dan kcluargamu dari rpi
nemka 1 ang bahar bakamya adalah manusie
dan batu; penjaganya malaikat malaikat yal1g
lasar. yang keras. yang tidak mendurhaLai
Allah terhadap apa yang di pcrintahkan-Nya
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang di perintalkan".

Selain itu, perkawinan bcda agama
berpotensi melahirkan persoalan hukum
sebagai berikut, yaitu:

Pertama, soal keabsahan pcrkawinan
yang akan menimbulkan hak dan kewajiban
suami istri. Hak istri terhadap nalkah dan harta
bersama sepenuhnya tergantung kepada ada
tidaknya perkawinan yang sah sebagai suatu
a lasan hukumnya.  Anak  )ang lah i r  dar i
perkawinan tidak sa.h mcmpunyai hubungan
hukum dengan ibuny4 dengan demiklm scgala
hal tentang anak terhadap bapaknya akan
hilang dan tidak diakui oleh hukum. Hak
pemeliharaan terhadap anak dimiliki oleh
kedua orang tuanya, hanya akan dapat
dipemleh apabila orang tuanya mcmiliki status
perkawinan yang sah. Sebaliknl a. perkawiran
beda agarna telah memiliki bukli otentik berupa
Buku Nikah, dapat diajukan pcmbatalan
dengan alasan bahwa pemikahannya tidak sah
karena tidak sesuai dengan ketentuan agama,
misalnya agama Islam.

Keafua, Hak kewarisan antara suzfni, isrri
dan anak-a[aknya. Sekiranya keabsahan
perkawinan beda agama tidak dipersoalkan
dan dianggap keduanya telah terikat dalam
perkawinan yang sah memfut hukum negara.
Begitu pula status anaknya dengal sendirinya
diangap sah, mmrul hak kewarisan diantara
mereka tidak ada. Dalam hukum Isiarr
perbedaar agama menggugurkan hak saling
mewarisi, maka larangan kawin beda agama
jelas lcbih mclindungi hak kcwarisan marLrg-
masing. Anak-anak tidak mungkrn beragama
kembar, karena agama adalah keyakinan,
konsekuensinya anak hanya yang soagama
yang memperoleh harta kcwarisan, hal ini alian
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menimbulkan peGoalan keadilan kctika anak
yang sahr mempercleh dan amk yang lain ti<iak
memperoleh.

Ketiga, Masalah Pcngadilan tcmpat
menyelesaikan sengketa rumah tangga.
Lembaga pengadilan di Indonesia selain
mengenal kewenangan absolute dan
kewenangan relative, juga mengenal asas
personalitas. PengadilanAgamaberwcnang
terhadap pihak-pihak yang bcragama lslam,
sementara Pengadilan Negeri berwenang
menyelesaikan pihak-pihak yang beragama
selain lslarn.

III.PENUTUP

Kesimpulan
I .Tidak ada alasan apapun bahwa perkawinan

antar penganut agama dapat di bcnarkan,
karena baik hukum lslam maupun hukum
positifjelas melarangnya. Olch karena iru
kalau terj adi perkawinan antar pcngzurut
agama, maka status perkawinannya tidak
sah. Begitujuga dengan status anak yang
di hasilkannyaj uga tidak sah-

2. Dengan tidak sahnya perkawinan antar
penganut agama, maka membawa akibat
terhadap akte pemikahan, perceraian,
kewarisan, kematian dan pengesahan
kelahiftn anak serta perwalianya.

3. Perwalian antar penganut agama ditinj au
dari psikososial mengandung resiko
teftadap perkcmbangan kejiwaaan, karena
baryak faktor yang menjadi konflik
sehinggamenunmya kesehatan pada satah
safu pasangan maupun kedua-duanya
begitu juga dengan perkembangan jiwa
anak-anaknya.

4. Hubungan lingkungar keluargajuga akan
berakibatterhadap lingkngannrasyaraka!
karena perkawinan tidak hanya melibatkan
dua individu melainkanjuga antar keluarga
dan masyamkat, bangsa dan ncgara.
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